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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan tentang
kalam pondok pesantren Annugayah, Guluk-guluk, Sumenep, Madura.
Annugayah merupakan pondok pesantren besar dan tertua di Kabupaten
Sumenep, Madura yang didirikan pada tahun 1887 M.

Penelitian ini  memcoba untu mengatahui dan mecermati serta
mendeskripsikan pemikiran kalam yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
pesantren Annugayah yang meniputi genealogi kalam berdasarkan muatan teologi
yang ada dalam kitab-kitab yang diajarkan dan berdasarkan paham teologi yang
dianut oleh pengarang kitab-kitab tersebut. Pada dimensi lain, penelitian ini juga
memotret bagaimana dan seperti apa nalar pesantren dalam kaitannya dengan
kalam. Sehingga dengan formulasi ini, yaitu geneologi kalam dan nalar
pesantren, akan melahirkan tipologi kalam pesantren.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi
Edmund Gustav Albrecht Husserl. Sebagai metode penelitian, fenomenologi
adalah cara membangun pemahaman tentang realitas. Pemahaman tersebut
dibangun dari sudut pandang para aktor sosial yang mengalami peristiwa dalam
kehidupannya. Pemahaman yang dicapai dalam tataran personal merupakan
konstruksi personal realitas atau konstruksi subyektivitas.

Asumsi  pokok  fenomenologi  adalah  manusia  secara  aktif
menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu
yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan proses aktif yang
memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain
pemahaman adalah sesuatu tindakan kreatif yakni tindakan menuju pemaknaan.

Kalam pesantren merupakan formulasi dari pemikiran teologi yang yang
tertuang dalam Kkitab-kitab yang menjadi bahan ajar di pondok pesantren
Annugayah, dan dari kitab-kitab yang dibaca dan dipajari itu mencetak dan
melahirkan pola nalar dan metodologi yang sama dengan yang ada di dalam kitab
tersebut. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang ada di pesantren bersifat
dogma dan sering kali doktrinal.

Sehingga cara berfikir para santri atau masyarakat pesantren dalam merespon
segala sesuatu berdasarkan apa yang ada dalam kitab. Memang terkesan
refrensial yang penuh dengan dalil-dalil. Namun terbatas pada dalil nagli yang
ada di dalam kitab-kitab tanpa mengikut sertakan olah pikir meraka sendiri
(kratifitas berfikir). Para santri tidak menjadikan Kkitab-kitab yang dipelajari
sebagai metodologi berfikir atau sebagai pisau analisis, namun meraka
menjadikan kitab-kitab tersbut sebagai sesuatu yang sudah final dan siap kapai.

Kata kuci: pesantren, kalam, dan kitab kuning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Mebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HuRuf Arab  Nama Haruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
D zai z zet
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o sin S es

o syin sy es dan ye

o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa’ f ef

A gaf q qi

< kaf k ka

J lam I el

a mim m em

U nun n en

y wawu w we




3 ha’ h ha
. hamzah apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Cpiatia Ditulis muta‘aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

teresap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti Shalat, Zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengna h.

BRPANEWES

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengna harkat, fathah, ksarah, dan dammah

ditulis t

kil 318

Ditulis

zakatul fi tri

D. Vokal Pendek




Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
@SS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i
oA ditulis furti d
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis Ai
aSiy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Xi




Js

ditulis

gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan Apostrof

Al ditulis A’antum
e ditulis u‘iddat
S il ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariah
olal ditulis al-Qur'an
o ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

¢ laudl

ditulis

as-Sama’

M\

ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o= 4l (55

ditulis

zaw1 al-furtid

daud) Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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MOTTO

a0 aladl 1 hgh Gy akia ) gial Gl @85

(Al-Mujadilah 11)

Sebagus apapun karyamu
Pasti ada yang tidak suka
Sejelek apapun karyamu
Pasti ada yang suka
Teruslah berkarya
Seperti apapun hasilnya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sebagai suatu ilmu, kalam tidak lepas dari sejarah dan perkembangan.
Sejarah dan perkembangan yang ada dalam ilmu kalam juga tidak terlepas dari
sikap kalam sebagai subjek kajian dan penelitian yang menerima untuk dibentuk
dan dikembangkan. Sejarah dan perkembangan kalam menunjukkan bahwa
gagasan tentang proses penjelasan dan pemaknaan serta sosialisasi tentang
konsep ke-Esa-an Tuhan melalui proses historisitas panjang dan bahkan tidak
akan pernah selesai sampai akhir zaman.!

Pemikiran Kalam memiliki tempat yang cukup sentral dalam bangunan
pemikiran Islam klasik. Sedemian sentralnya, sehingga segala macam persoalan
keagamaan Islam, lebih-lebih yang berkaitan langsung dengan problem ke-
Tuhan-an, di kemudian hari, selalu saja dilihat dan ditelaah dari perspektif ilmu
kalam klasik. Meskipun Nabi Muhammad #. bukanlah seorang mutakallimin
atau teolog, namun sepeninggalan Nabi, dalam sejarah pemikiran dan peradaban
islam muncul beberapa aliran atau paham kalam/ teolog seperti Mu’tazilah,
Asy’ariyah dan Maturidiyah. Ketiga aliran/ paham kalam ini merupakan tonggak
sejarah pemikiran yang tidak bisa dihapus dari khazanah intelektual Islam klasik,
bahkan sampai saat ini masih dikaji di berbagai pusat-pusat pendidikan dan

pegajaran Islam baik di IAIN, madrasah Tsanawiyah, Aliyah, pesantren maupun

1'H. Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), 31.



program-program studi Islam di berbagi perguruan tinggi.?

Pemikiran kalam selalu menarik perhatian untuk dikaji dan dipelajari dari
berbagai dimensi dan sudut pandang, baik dari kalangan mahasiswa, dosen
maupun peneliti pemikiran Islam, ada yang membidik dari persoalan kemunculan
kalam yang meliputi faktor-faktor kemunculannya, pergolakan kalam dan sosial-
politik maupun kekuasaan, nalar atau konsep teologi/ kalam klasik, pertengahan
bahkan modern, dan lain sebagainya.

Sebagai unsur dalam studi klasik pemikiran ke-Islam-an. llmu kalam
mendapatkan posisi yang cukup terhormat dalam tradisi keilmuan kaum Muslim.
Ini terebukti dari jenis-jenis penyebutan lain ilmu ini, yaitu sebutan sebagai llmu
Aga’id (ilmu akidah, yakni, simpul-simpul (kepercayaan), Ilmu Tauhid (ilmu
tentang ke-Maha-Esa-an (Tuhan), dan limu Ushul al-Din (Ushuluddin, yakni ilmu
tantang pokok-pokok agama). Di Indonesia, terutama seperti yang terdapat dalam
sistem pengajaran madrasah dan pesantren, kajian tentang kalam merupakan
suatu kegiatan yang tidak mungkin ditinggalkan. Ditunjukkan oleh namanya
sendiri dalam sebutan-sebutan lain tersebut di atas, kalam menjadi tumpuan
pemahaman tentang sendi-sendi paling pokok dalam ajaran agama Islam, yaitu
simpul-simpul kepercayaan, masalah ke-Maha-Esa-an Tuhan, dan pokok-pokok
ajaran agama. Karena itu, tujuan pengajaran dalam di madrasan dan pesantren
jalah untuk menanamkan paham keagamaan yang benar, maka dari itu

pendekatannyapun biasanya doktrin, seringkali juga dogmatis.®

2 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam, di Era Postmodernisme, cet. Ke-4 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), v.

3 Muhammad Taufik, Pemikiran Spekulatis di Dunia Islam: Telaah Historis Diskursus
Falsafat dan Kalam, dalam buku daras Filsafat Islam: Trajektori, pemikiran dan Interpretasi, H.



Sementara era pertangahan, ugensi kajian kalam terdapat pada titik kolerasi
dan interaksinya dengan tradisi intelektual yang berkembang di Indonesia,
terutama melalui tradisi pesantren sejak awal abad ke-19. Pesantren di Indonesia
tidak semata sebuah institusi pendidikan atau jaringan para kyai sebagai tokoh
dalam suatu masyarakat. Pesantren juga mengembangkan tradisi, paradigma,
dogma, dan mazhab intelektual yang terus dibangun dan dikembangkan dari
waktu ke waktu. Perkembangan tersebut tidak saja meneguhkan tradisi keilmuan
yang sudah mapan, tetapi juga melakukan kritik konstruktif terhadap tradisi
tersebut.*

Pemikiran teologi/ kalam selalu mengalami perubahan sesuai dengan
tantangan zaman, maksudnya bagaimana generasi muslim dapat mencerna dan
memahami kalam yang telah dibangun oleh para pencetusnya untuk
merefleksikan dan memfungsikannya sesuai dengan era/ masa dan cara pikir
maupun tantangan zamannya. Sehubungan dengan itu, pesantren sebagai lembaga
pendidikan (informal) pertama di Indonesia memiliki peran aktif dan penting
terutama tentang pengajaran ilmu-ilmu agama, terutama tentang peng-Esa-an
Tuhan.

Menurut Nurchalish Madjid, pesantren adalah artefak peradaban Indonesia
yang dibangun sebagai institusi pendidikan yang bercorak tradisional. Lebih tegas
lagi, Nurchalish Madjid mengatakan bahwa pesantren merupakan warisan dari

Hindu-Budha yang diislamisasikan untuk misi dakwah Islam di Nusantara.®

Zuhri (ed.), (Yogyakarta: FA Press, 2015), 16.

4 H. Zuhri, Nalar Kalam Pertangahan, (Yogyajarta: FA Press, 2015), 129.

> HM Amin Haedari, dkk: Masa Depan Pesantran: Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global, HM Amin Haedari dan Abdullah Hanif (ed.), cet. Ke-1, (Jakarta:



Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Mahmud Yunus, bahwa asal-usul
pendidikan yang digunakan dalam pesantren serta pendidikan yang dimulai
dengan pelajaran bahasa arab menunjukkan bahwa pesantran berasal dari dunia
Islam, dan hal itu ditemukan di Bagdad ketika menjadi pusat dan ibu kita wilayah
Islam.®

Terlepas dari termenologi pesantren, di tengah pergulatan masyarakat,
pesantren dipaksa bersaing dengan institusi pendidikan lainnya, terlebih di era
modern sekarang ini sangat banyak pendidikan umum yang bahkan bertaraf
internasional. Keadaan ini secara tidak langsung mengharuskan pembaharuan
atau modernisasi dalam berbagai aspek pendidikan di dunia pesantren. Salah
satunya seperti yang terjadi di pesantren Annugayah, selain pendidikan informal
juga menyediakan pendidikan formal untuk para santri, yang mondok maupun
santri kalong (santri yang tidak menetap di pondok).

Sebelum lebih lanjut, kebanyakan yang beragama Islam, mereka (para orang
tua) cendrung memilih pendidikan pondok pesantren dan madrasah (untuk anak-
anaknya) dari pada pendidikan umum, hal ini terjadi kerena pondok pesantren
merupakan lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan dan pengajaran,
serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu Agama Islam.” Sementara
madrasah adalah tempat pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran

yang berada di bawah naungan Departemen Agama. Madrasah dalam kontek ke-

IDR PRESS, 2004), 3.

® Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Moderen (Jakarta: LP3ES, 1991), 22.

" H.M Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan, M. Adib Abdhusomad (ed.), cet. Ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 80.



Indonesia-an mengalami pergeseran makna dari asalnya, yaitu di tanah Arab,
yang ditujukan untuk semua sekolah secara umum, namun di Indonesia madrasah
ditujukan untuk sekolah-sekolah Islam yang mata pelajaran dasarnya adalah
pelajaran Agama Islam.®

Membincang pesantren, sudah menjadi rahasia umum bahwa Madura selain
dijeluki sebagai pulau garam, juga disebut sebagai pulau pesantren. Maka cukup
menarik bagi peneliti untuk melakukan studi lapangan atau penelitian kalam
pesantren di Madura yaitu Annugayah. Ada beberapa dorongan mengapa
penelitian ini (studi kalam) memilih Annugayah sebagai setting lokasi. Pertama,
Annugayah merupakan pondok pesantren paling tua di kabupaten Sumenep, yang
mana Islam pertama kali masuk ke Madura di wilayah Sumenep. Kedua, setiap
santri tidak dilarang atau diberikan kebebasan membaca buku atau kitab apapun.
Ketiga, selain diberikan kebebasan membaca buku dan kitab apapun, para santri
diberi pondasi yang sangat kuat untuk membentengi diri dari pengaruh-pengeruh
dari luar.

Maka sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam tentang kalam pesantren
ini. Inilah salah satu alasan mengapa penelitian ini akan dilakukan, kajian kitab
apa dan karya siapa, aliran kalam apa dan seperti apa pola pengajarannya yang
ada di pondok pesantren An-Nugoyah?, dan sekaligus untuk menemukan jawaban
dari pertanyaan yang telah disediakan dalam rumusan masalah serta sebagai

landasan, poros atau pengarah demi fokusnya penelitian yang akan dilakukan.

8 ibid.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini difokuskan untuk
mencari dan menemukan jawaban tentang:

1. Bagaimana dan seperti apa kalam di pesantren Annugayah?

2. Bagaimana dan seperti apa paham kalam di pesantren Annugayah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setelah menguraikan latar belakang dan rumusan masalah, timbul keinginan
dalam diri peneliti untuk mengkaji dan meneliti Kalam Pesantren Annugayah
secara utuh dengan harapan agar peneliti sampai pada tujuan untuk mengetahui
corak dan pemikiran kalam yang ada dan berkembang di pesantren Annugayah.

Setelah penelitian diperkirakan selesai, sebelum membarikan kesimpulan,
penulis akan berusaha untuk menemukan tipologi kalam pesantren Annugayah,
selain untuk bahan tambahan refrensi dalam khazanah pemikiran teologi Islam,
sebagai barometer atau tolak ukur nalar kalam yang berkembang di Madura,

khususnya dalam dunia pesatren Annugayah.

D. Kajian Pustaka

Adapun kajian kepustakaan yang punya keterkaitan singnifikan, yang
dikarenakan dalam penelitian ini terlebih dahulu harus mengetahui corak
pembelajaran dalam pesantren, untuk sementara waktu peneliti menemukan
kajian disertasi Drs. Abd. Halim Soebahar, M.A. lulusan tahun ajaran 2008,

program pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul, “Pondok Pesantren di



Madura: Studi Tentang Proses Tranformasi Kepemimpinan Akhir Abad XX .
Penelitian ini fokus kajiannya pada trandormasi kepemimpinan dan pengaruhnya
terhadap inovasi sistem pendidikan pondok pesantren.

Mujami  Qomar, Pesantren: dari Tranformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi, yang diterbitkan oleh Erlangga Jakarta. Dalam tulisannya
ini ia memaparkan tentang eksistensi pesantren, transformasi kepemimpinan
pesantren, transformasi sistem pendidikan pesantren, transformasi institusi,
kurikulum dan motode pendidikan, sekaligus untuk mengetahui factor-faktor
yang mempengaruhi transformasi tersebut beserta implilasinya.

Zamakhsyari Dhofier, Trasdisi Persantren: Study tentang Pandangan hidup
Kiai, yang diterbitkan oleh LP3ES Jakarta. Zamakhsyari banyak mengupas
bangunan dasar pesantren yang termasuk di dalamnya kurikulum, model
pendidikan, kitab-kitab yang diajarkan, jaringan yang dikembangkan pesantren
serta tradisi keilmuan yang dikembangkan. Pemaparan mengenai sejarah sebuah
pesantren biasanya lahir dari sebuah pengajian di musholla atau Masjid yang
cukup sederhana hingga tumbuh dan berkembang menjadi institusi maju dan
bahkan menjadi modern juga menajdi perhatian dalam tulisannya tersebut.

HM Amin Haedar, dkk. Dalam buku meraka yang berjudul Masa Depan
Pesantren: dalam Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Globa, yang
diterbitkan IRD Prees Jakarta. Dipaparkan bahwa pesantren diharapkan mampu
memecahkan beberapa tantangan zaman, yang mengarah pada kemajuan ilmu
pengatahuan dan teknologi, serta informasi. Disamping itu, pesantren harus tetap

mempertahankan khazanah leluhur pesantren, khususnya tradiri keilmuan dan



kebudayaan yang berkembang di pesentren.

Dengan demikian, penelitian tentang “Kalam Pesantren: Studi Kalam di
Pesantren Annugayah™, belum diteliti. Oleh karena penelitian ini sangat menarik
dan perlu ditindak lanjuti. Namun tidak menutup kemungkinan kajian ini sudah
diteliti, dengan demikian, peneliti akan lebih memperbanyak lagi telaah pustaka

dari berbagi sumber.

E. Kerangka Teoritik

Edmund Gustav Albrecht Husserl merupakan pencetus teori fenomenologi
dalam ilmu filsafat manusia. Fenomenologi yang diformulasikan oleh Husserl
pada permulaan abad ke-20 menekankan dunia yang menampilkan dirinya sendiri
kepada kita sebagai manusia. Tujuannya adalah agar kembali ke bendanya sendiri
sebagaimana mereka tampil kepada kita dan mengesampingkan atau mengurung
apa yang telah kita ketahui tentang mereka. Dengan kata lain fenomenologi
tertarik pada dunia seperti yang dialami manusia dengan konteks khusus, pada
waktu khusus, lebih dari pernyataan abstrak tentang kealamiahan dunia secara
umum. Sementara Alfred Schutz merupakan orang pertama yang mencoba
menjelaskan bagaimana fenomenologi dapat diterapkan untuk mengembangkan
wawasan ke dalam dunia sosial. Schutz memusatkan perhatian pada cara orang
memahami kesadaran orang lain, akan tetapi ia hidup dalam aliran kesadaran diri
sendiri. Perspektif yang digunakan oleh schutz untuk memahami kesadaran itu

dengan konsep intersubyektif. Yang dimaksud dengan dunia intersubyektif ini



adalah kehidupan-dunia (life-world) atau dunia kehidupan sehari-hari.’

Schutz meletakkan manusia dalam pengalaman subjektif dalam bertindak
dan mengambil sikap dalam kehidupan sehari-hari. Dunia tersebut adalah
kegiatan praktis. Manusia mempunyai kemampuan untuk menetukan akan
melakukan apapun yang berkaitan dengan dirinya atau orang lain. Apabila kita
ingin menganalisis unsur-unsur kesadaran yang terarah menuju serentetan tujuan
yang berkaitan dengan proyeksi dirinya. Jadi kehidupan sehari-hari manusia bisa
dikatan seperti proyek yang dikerjakan oleh dirinya sendiri. Karena setiap
manusia memiliki Kkeinginan-keinginan tertentu yang itu mereka berusaha
mengejar demi tercapainya orientasi yang telah diputuskan.®

Fenomenologi, sebagai metode penelitian, sering dikenal sebagai metode
deskriptif kualitatif dengan paradigm konstruktivisme.'! Sesuai dengan asumsi
ontologis yang ada dalam paradigma konstruktivisme, peneliti yang
menggunakan metode ini akan memperlakukan realitas sebagai konstruksi sosial
kebenaran. Realitas juga dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya relatif, yaitu
sesuai dengan konteks spesifik yang dinilai relevan oleh para aktor sosial.

Sebagai metode penelitian, fenomenologi adalah cara membangun
pemahaman tentang realitas. Pemahaman tersebut dibangun dari sudut pandang
para aktor sosial yang mengalami peristiwa dalam kehidupannya. Pemahaman

yang dicapai dalam tataran personal merupakan konstruksi personal realitas atau

® George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan,
(Jakarta: Kencana, 2007), 94.

10 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian, dan Perbandingan, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), 235-237.

1 Hussein, Adnan, dkk., Mix Methodology dalam Penelitian Komunikasi: Dilengkapi

Dengan Aplikasi Metode Penelitian, (ed.), (Yogyakarta: ASPIKOM, 2011), 138.
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konstruksi subyektivitas.

Asumsi  pokok  fenomenologi  adalah  manusia  secara  aktif
menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu
yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan proses aktif yang
memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain
pemahaman adalah sesuatu tindakan kreatif yakni tindakan menuju pemaknaan.?

Dalam kaitannya dengan penelitian kalam di pesantren Annugayah, teori
fenominologi ini rasanya perlu untuk di uji kebenarannya, dengan cara
mengoprasionalkannya sebagai metode dalam penelitian. Kerana penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif maka peneulis akan menggunakan teori
fenominologi, terutama teori fenominologi Alfred Schutz, dalam mejelaskan atau
menginterpretasikan segala sesuatau yang terkait dengan kalam pesantren di
Annugayah, seperti dalam hubungannya dengan realitas sosial, kebudayaan, dan

keberagamaan masyarakat Madura, khususnya di persatren Annugayah.

F. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian dan Instrumen Peneitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatis dengan alasan, lebih mudah menyesuaikan di lapangan apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, selain itu metode ini menyajikan secara

langsung peneliti dan responden serta lebih peka dan lebih dapat

12 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, Ria Oktafiani (ed.),
(Jakarta: Salemba, 2009), 38.
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menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh dan terhadap pola-
pola nilai yang dihadapi. Disampung itu kerana sifat penelitian kuliatatif
memahami makna atau tujuan pemahaman yang mendalam maka berlaku
cara kerja follow your nose yaitu menajamkan penciuman terhadap siapa
yang dapat memberikan informasi untuk melengkapi penelitian yang telah
dilaksanakan. Lama-kelamaan pemahaman yang mendalam tentang makna
dari obyek yang diteliti akan semakin besar dan utuh bahkan sempurna
sehingga menghasilkan dalil-dalil atau teori baru.

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri merupakan alat pengumpul
data utama kerana dialah yang akan memahami secara mendalam tentang
obyek yang diteliti. Peneliti sebagai alat dapat berhubungan dengan yang
diteliti secara intensif. Karena hanya peneliti yang mampu mengaitkan satu
kenyataan dengan kenyataan lainnya di lapangan. Selama di lapangan
peneliti dilengkapi dengan beberapa alat sebagai instrumen penelitian, seperti
buku catatan, recorder dan kamera.*®
2. Teknik penelitian

Ada beberapa macam teknik penelitian pada penelitian kualitatif untuk
mendapatkan data dan informasi, diantaranya adalah observasi partisipasi,
dokumen perseorangan dan wawancata mendalam yang tidak terstruktur.

Observasi patisipasi adalah teknik penelitian yang dicirikan oleh adanya
interaksi sosial yang intensif antara peneliti dengan masyarakat yang diteliti.

Peneliti ikut berkecimpung dalam kehidupan masyarakat di mana meraka

13 |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 29.
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mengadakan penelitian. Peneliti berbicara dengan bahasa mereka, bergaul,
menyatu dan bersama-sama terlibat dengan pengalaman yang sama.'4
Peneliti harus terlibat dalam kehidupan masyarakat yang diteliti sampai pada
tingkat keterbukaan dalam hubungan dengan masyarakat yang di teliti, dalam
hal ini masyarakat pesantren yang meliputi kiai dan santri atau masyarakat
sekilar lingkungan pesanten.

Dokumen perorangan adalah materi-materi yang dicacat oleh seseorang
dengan ungkapan meraka sendiri, pangangan tentang pemahaman kalam baik
secara keseluruhan atau sebagian, atau aspek yang berkaitan dengan kajian
ke-Islam-an. Dokumen perseorangan ini meliputi berbagai materi sepreti
catatan pribadi dan sebaginya.’®

Teknik penelitian yang terakhir adalah wawancara mendalam yang tidak
terstruktur. Maksudnya, wawancara terhadap informan dengan menggunakan
pedoman wawancara dengan membuat catatan tentang pokok-pokok yang
akan ditanyatakan sesuai dengan penelitian. Namun pokok-pokok yang
dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan melainkan mengalir saja
sesuai arah pembicaraan. Informan terdiri dari: informan kecil, ahli dan
informan yang diperkirakan bisa memberikn informasi tentang masalah yang
sedang diteliti.'8
3. Analisis Data

Arah penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-eksploratif yang

14 ibid.
15 jbid.
18 jbid.
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bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena. Maka,
setelah menemukan data-data kualitatif dari lapangan dengan tetap
memperhatikan prinsip validitas dan objektifitas data, kemudian dilakukan
analisis dengan instrumen analisis deduktif dan induktif. Berbagai data yang
bersifat primer dan sekunder itu akan menjadi bahan analisis dengan cara
mendialektikkan sehingga tidak terjebak dalam analisis atau tafsir yang

monolitis dan dapat mereduksi pendalaman suatu kajian.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tulisan ini saling memiliki keterkaitan substantif,
khususnya mulai bab pertama sampai bab terakhir. Namun demekian, untuk
mempermudah pamahaman tentang substansi pembahasan, tulisan ini dibagi ke
dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu, “PENDAHULUAN”. Bab ini merupakan elaborasi yang mencoba
mendesain arah pembahasan tesis secara umum. Dalam bab ini dikemukakan
beberapa persoalan mendasar yang menjadi latar belakang masalah penelitian
tesis ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk mempertegas
keaslian dan memperjelas pembedaan fokus kajian ini dengan kajian sebelumnya,
dalam bab ini juga dikemukakan kajian pustara. Selanjutnya dideskripsikan
secara rinci metode penelitian, analisis data dan sistematika pembahasan tesis ini.

Bab dua, “ANNUQAYAH DAN GENEALOGI KALAM”. Bab ini
memberikan gambaran dan penjelasan tentang ke-pesantrenan Annugayah dan

cikal-bakal kalam di Annugayah. Hal-hal yang terkait dengan ke-pesantrenan
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Annugayah meliputi: Sejarah bedirinya Annugayah dan periode tranformasi
Annugayah dari klasik sampai modern. Sementara hal-hal yang berhubungan
dengan cikal-bakal kalam di Annugayah meliputi: Genealogi kalam Annugayah
dan kitab kalam yang diajarkan dan kitab kalam yang diwajibkan bagi para santri,
dan karya-karya tokoh kalam yang berada di pesantren.

Bab tiga, pada bagian ini akan menjelaskan seputar tentang “MODEL
PENGKAJIAN KALAM” yang terdiri dari dua sub-bab, sub-bab pertama
meliputi: pengkajian kalam non-formal seperti: madrasan diniyah, bandongan dan
wetonan, sorogan, dan halqoh. Sub-bab kedua meliputi: pengkajian kalam formal,
diantaranya: madrasan ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, madrasan aliyah dan
madrasan aliyah kejuruan (keagamaan).

Bab empat adalah hasil-hasil penelitian dan pembahasan tentang “KALAM
PESANTREN ANNUQAYAH”, lebih lanjut dideskripsikan mengenai:
kepesantren, vyaitu tradisi pesantren, nalar pesantren, dan pada sub bab
selanjutanya akan dipaparkan tentang kalam pesantren itu sendiri yang meliputi
metodologi kajian kalam, kedudukan ilmu kalam di pesantren, dan teologi
pesantren, yang mana hal ini merupakan akumulasi paham kalam pesantren
Annugayah.

Bab lima, bab ini merupakan rumusan beberapa poin penting sebagai

“kesimpulan dan rekomendasi atau saran-saran”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendok pesantren merupakan pewaris paling sah atas khazanah keilmuan
Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga dimensi utama, yaitu ‘Aqgidah, Syari’ah
dan Akhlak. Ketiga dimensi ini secara konsisten diajarkan kepada para santri
melalui pengajaran teks-teks klasik yang secara umum sering disebut dengan
istilah kitab kuning dalam kesehariannya. Bedasarkan kitab-kitab yang diajarkan
di pondok pesantren Annugayah, yaitu nama kitab dapat disimpulkan bahwa
pondok pesantren Annugayah dalam hal berteologi menganut pahanm Asy’ariah
yaitu Ahl al-Sunah wa al-Jamaah.

Kesimpulan ini diambil bersadarkan isi dari kitab yang bermuara pada
dasar-dasar teologi Ahl al-Sunah wa al-Jamaah, selain dari isi kitab, jika dari
para pengarang kitab-kitab yang ada di pesantren secara keseluruhan barpegang
teguh dan menganut paham Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah, dan hanya ada satu
pengarang yang berpaham mu’tazilah.

Selain berdasarkan teologi yang terkandung dalam isi kitab dan mazhab
para pengarangnya, juga berdasarkan paham terologi para Kiai-kiai pondok
pesantren Annugayah dari negerasi ke kegerasi yang berhaluan pada teologi Ahl
al-Sunah wal al-Jamaah, termasuk pendiri pondok pesantren Annugayah, yaitu
K.H. Moh. Syarwagi, bahkan beiau menyatakan diri bahwa pondok ini berasaska

dan berideologi Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah.
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Hal lain yang mendukung dan semakin mengakarnya teologi Asy’ariah di pondok
pesantren Annugayah berdasarkan organisasi ke-Islam-an yang berkembang
subur dilingkungan pesantren, organisasi tersebut ialah Nahdlatul Ulama’ (NU).
Yang mana basis organisasi ke-Islam-an ini adalah Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah,
yaitu dengan mengikuti ajaran Asy’ari dan Matudiri dalam hal teologi, dalam
hukum mengambil manhaj dari salah satu Imam yang empat Syafi’i, dan
berkiblat kepada al-Ghazali dan al-Junaid dalam hal bertasawuf. Pendiri dari
organisasi ini merupakan salah satu ulama’ yang berpengan tegug kepada Ahl al-
Sunnah wa al-Jamaah sebagai mana yang tertuang dalam kitabnya yang juga
merupakan bahan ajar di pesantren yaitu Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah.

Kalam pesantren merupakan formulasi dari pemikiran teologi yang yang
tertuang dalam Kkitab-kitab yang menjadi bahan ajar di pondok pesantren
Annugayah, dan dari kitab-kitab yang dibaca dan dipajari itu mencetak dan
melahirkan pola nalar dan metodologi yang sama dengan yang ada di dalam Kitab
tersebut. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang ada di pesantren bersifat
dogma dan sering kali doktrinal.

Sehingga cara berfikir para santri atau masyarakat pesantren dalam
merespon segala sesuatu berdasarkan apa yang ada dalam kitab. Memang
terkesan refrensial yang penuh dengan dalil-dalil. Namun terbatas pada dalil nagli
yang ada di dalam kitab-kitab tanpa mengikut sertakan olah pikir meraka sendiri
(kratifitas berfikir). Para santri tidak menjadikan Kkitab-kitab yang dipelajari
sebagai metodologi berfikir atau sebagai pisau analisis, namun meraka

menjadikan kitab-kitab tersbut sebagai sesuatu yang sudah final dan siap kapai.
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B. Saran-saran

Kajian kalam di dunia merupakan kajian yang sangat dasar dari pesntren
itu sendiri, yaitu untuk menanamkan dasar-dasar akidah yang kuat terhadap para
santri. Namun, apakah pengokohan dasar-dasar akidah yang dipadatkan di
pondok pesantren akan survive jika para santri dihadapakan dengan dunia luar
setelah lulus dan keluar dari pondok pesantren, yang mana pergolakan ideologi
sangat begitu keras. Terlebih lagi masih banyak para santri yang tidak
mengatahui apa itu Ahl al-Sunnah wal jamaah, dan teologi-teologi di luar Ahl al-
Sunnah wal Jamaah dan seperti apa pengaruhnya. Kiranya sangat penting untuk
mengajarkan lebih detail lagi tentang teologi Ahl al-Sunnah wa, baik dari

sejarahnya dan inti pokoh ajarannya.
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